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Salah satu kekayaan alam lndonesia yang merupakan sumber devisa 
negara adalah kelapa sawit dan produk-produk olahannya. Oleh karena itu, 
upaya untuk memelihara dan mengembangkan kekayaan tersebut dilakukan 
secara terns menems. 

Kelapa sawit mempakan komoditas unggulan yang mempunyai kontribusi 
penting dalam pernbangunan ekonorni pada umumnya dan pembangunan 
agroindustri pada khususnya. Kelapa sawit merupakan tanaman penghasil 
rninyak teFtinggi yaitu sebesar 6-8 juta ton minyawhaltahun dengan produksi 
biornassa kering mencapai 55 juta tonlhaltahun. Luas total area perkebunan 
kelapa sawit di lndonesia mencapai 4,9 juta hektar yang meliputi perkebunan 
mkyat, swasta dan peme~ntah dengan produksi GPO sebesar 10.68 juta ton. 
Perkembangan perkebunan kelapa sawit masih akan terus berlanjut dan 
dipe&irakan pada tahun 2012 lndonesia akan mnjadi produsen CPO terbesar 
di dunia dengan total pmduksi 15 juta ton pertahun. 

Sebagai negara tropis yang subur, lndonesia dibe&ahi dengan krbagai 
sumber energi baik dari fosil seperti rninyak burni, gas dan batu bara ataupun 
sumber energi yang ciapat dipehaharui seperti tenaga matahari, panas bumi, 
biomassa, tenaga air, angin dan Saut. Tapi sejauh ini minyak bumi masih 
mendominasi kebutuhan konsumsi energi temtarna di tanah air. 

Kete~sediaan bahan bakar minyak bumi semakin lama semakin menipis, 
oieh karena itu dipdukan upaya unkik mnciptakan bahan bakar alternatif 
yang ramah lingkungan dengan bahan baku yang teFsedia melimpah serta dapat 
diperbaharui. Biodiesel merupakan salah sakr pifihan untuk mggantikan khan 
bakar minyak burni. Biodiesel adalah bahan bakar afternatif yang difomulasikan 
khusus untuk mesin diesel yang terbuat dari minyak nabati (bio-oio. Bahan 
baku pembuatan biodiesel antara lain dapat berasal dari GPO I minyak sawit. 

Biodiesel mempunyai berbagai kelebihan antara lain tidak diperiukan 
modifikasi mesin, mekiliki niki mfane nurnbertinggi, ramah lingkungan, memiliki 
daya pelurnas yang tinggi, aman dan tidak beracun. Di samping itu masih 
terdapat beFbagai kekurangan dibandingkan solar yang masih harus terus 
dilakukan penyempumaan. Prospk pnggunaan biodiesel ini cukup mnjanjikan 
untuk diterapkan sebagdi bahan bakar alternatif pengganti solar. 

Dalam kerangka itulah, maka Masyarakat Perkelapa Sawitan lndonesia 
(MAKSI) bersama dengan Kementerian Riset dan Teknologi RI 



xata Fewantar 

menyelenggarakan seminar dengan tema Prospek Biodiesel di Indonesia pada 
tanggal 12 Agustus 2004 dalam rangka Hari Kebangkitan Teknologi Nasional 
ke-IX. Seminar yang bertempat di Puspiptek Serpong ini dihadiri oleh berbagai 
kalangan perkelapasawitan baik itu para praktisi bisnis, peneliti, akademisi dan 
pihak pemerintah pengambil kebijakan. 

Hasil yang telah dicapai pada seminar ini sangat penting terutama sebagai 
pelajaran dan karena itu perlu disebarluaskan kepada masyarakat. Karena alasan 
itulah maka prosiding yang diberi judul BIODlESEL ENERGI ALTERNATlF 
VANG ATRAKTlF Prosiding Seminar Prospek Blodiesel dl indonesia 
Serpong, 12Agustus 2004 ini diterbitkan. Harapannya adalah bahwa penerbitan 
ini dapat menggugah masyarakat luas umumnya dan masyarakat perkelapa 
sawitan Indonesia khususnya. 

Upaya untuk mengurangi kesalahan, terutama kesalahan dalam pengetikan 
telah dilakukan dengan baik. Namun, jika masih terdapat kesalahan, baik 
kesalahan pengetikan ataupun kesalahan lainnya, kami mohon maaf. 

Semoga prosiding ini bermanfaat. 

Editor 
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1. Prospek produksi biodiesel di lndonesia sangat baik karena produksi CPO 
terus meningkat cukup tinggi karena peningkatan luas tanam dan 
produktivitas. Di sisi pasar, konsumsi solar yang dapat digantikan oleh 
biodiesel di lndonesia sangat tinggi. 

2. Biodiesel mempunyai banyak keunggulan dibandingkan dengan solar dari 
minyak bumi (sustainability, cetane number, polusi, melindungi mesin, 
keamanan). Meskipun demikian beberapa permasalahan biodiesel masih 
perlu dipecahkan. 

3. Teknologi produksi biodiesel sudah dikuasai. Bahkan, teknologi untuk 
mengolah biodiesel menjadi produk turunan yang mempunyai nilai tambah 
lebih tinggi juga telah dikembangkan, antara lain menjadi cetane booster 
(aditif), anti friksi (aditif), biogasoline dan biodegmdable plastic. Meskipun 
demikian teknologi yang febih amn, lebih murah, lebih efisien misal apiikasi 
proses non-katalitik, masih perlu ditelit'ddikembangkan lebih lanjut. 

4. Pengembangan biodiesel di lndonesia mempunyai dampak : 
a. mengurangi p lus i  
b. sebagai penyangga harga CPO pada saat oversupply 
c. sebagai salah satu sumber bahan bakar alternatif terutama pada 

saat produksi bahan bakar dari minyak bumi mengalami penurunan 
tajam fsetelah 2005) padahal kebutuhan terus meningkat. 

5. Teiah dilakukan uji coba penggunaan biodiesel pada mesin kendaraan 
dan hasiinya menunjukkan positif dari segi polusi, biaya perawatan dan 
efisiensi konsumsi bahan bakar. 

6. Masih dipertukan sosialisasi mengenai penggunaan biodiesel. 
7. Meskipun harga biodiesel rnasih relatif tinggi (Rp 6000 - 6500,- per liter), 

campuran biodiesel dengan solar (1 020%) masih dianggap layak terutama 
untuk jangka panjang. Selama ini harga solar relatif murah (Rp 1650,-1 
liter) karena disubsidi oleh pemerintah. 

8. Diperlukan kebijakan pemerintah yang mendorong penggunaan biodiesel. 


